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ANDI BANGSAWAN MAGGALATUNG. O11111121 Kajian observasional 
lapang otitis eksterna pada anjing di klinik hewan di Makassar. Dibimbing oleh 
Dini Kurnia Ikliptikawati dan Faizal Zakaria. 
 
 
Abstrak 
 
Kerusakan pada telinga bagian luar seperti daun telinga kadang-kadang 
disebabkan oleh adanya sesuatu di dalam liang telinga bagian dalam (internus). 
Misalnya bila liang telinga terasa gatal maka hewannya akan selalu menggaruk-
garuk telinganya dengan kaki belakang sehingga terjadi excoratio pada kulit daun 
telinga. Kasus Otitis eksterna kronis pada anjing sering dikaitkan dengan infeksi 
bakteri, khususnya Pseudomonas aeruginosa. Mengobati infeksi Pseudomonas 
aeruginosa dapat menjadi tantangan besar untuk kedua dokter dan klien. 
Diagnosis otitis eksternal pada anjing yang diproduksi oleh Pseudomonas. 
Pertama harus  dimulai dengan pemeriksaan klinis kanal, bertujuan khususnya 
parameter berikut: nyeri, bau dan sifat sekresi. Untuk memastikan pengelolaan 
jangka panjang keberhasilan pengobatan yang penting untuk mengidentifikasi 
(jika mungkin) yang menyebabkan perkembangan penyakit primer dan infeksi 
dengan Pseudomonas,  dapat dilihat dari tanda klinik seperti unilateral atau 
bilateral kerusakan telinga, termasuk kepala gemetar , menggaruk atau menggosok 
telinga, yaitu pengembangan yang agresif Menanggapi kanal palpasi. Bagian 
vertikal kanal dapat terhambat karena sedang atau hiperplasia kulit yang parah, 
dan debit kuning kehijauan, purulen, dan bau. 
 
Kata kunci: Observasi, Otitis Eksterna, Anjing, Klinik hewan. 
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ANDI BANGSAWAN MAGGALATUNG. O1111121. Observational field 
studies of otitis externa in dogs in veterinary clinics in Makassar. Guided by Dini 
Kurnia Ikliptikawati dan Faizal Zakaria. 
 
 
Abstract 
 
Damage to the outer ear like the ear sometimes caused by something in the inner 
ear canal (the internal). For example if the ear canal itches then the animal will 
always be scratching his ear with a hind leg that occurs on the skin excoratio 
earlobe. Cases of chronic otitis externa in dogs is often associated with bacterial 
infections, particularly Pseudomonas aeruginosa. Treat Pseudomonas aeruginosa 
infections can be a big challenge for both doctors and clients. The diagnosis of 
external otitis in dogs produced by Pseudomonas. The first clinical examination 
should begin with channels, aiming in particular the following parameters: pain, 
odor and secretion properties. To ensure long-term management of treatment 
success is important to identify (if possible) that led to the development of 
primary disease and infection with Pseudomonas, can be seen from clinical signs 
such as unilateral or bilateral ear damage, including head shaking, scratching or 
rubbing the ear, the development of aggressive responding to channel palpation. 
Channel vertical section may be hampered by moderate or severe skin 
hyperplasia, and greenish-yellow discharge, purulent, and smell. 
Key words: Observation, Otitis Eksterna, Dog, Veterinary Clinics. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Anjing merupakan hewan sosial sama seperti halnya manusia. Kedekatan 
pola prilaku anjing dengan manusia menjadikan anjing bisa dilatih, diajak 
bermain, tinggal bersama manusia, dan diajak bersosialisasi dengan manusia dan 
anjing lainnya. Anjing memiliki. Kesetiaan dan pengabdian ditunjukan anjing 
sangat mirip dengan konsep manusia tentang cinta dan persahabatan. Walaupun 
sudah merupakan naluri alami anjing sebagai hewan kelompok, memiliki anjing 
sangat menghargai kesetiaan.  
Perkembangan jumlah masyarakat yang dan pengabdian anjing dan 
menganggapnya sebagai anggota keluarga sendiri. memilih untuk memelihara 
hewan peliharaan yang dijadikan hewan kesayangan sangatlah tinggi peminatnya, 
di kota-kota besar seperti kota Makassar yang padat penduduknya, kenaikan 
jumlah populasi anjing sebagai hewan peliharaan sangatlah meningkat. Kenaikan 
populasi tersebut juga menimbulkan masalah pada kontaminasi lingkungan dari 
telur parasit, cacing, dan larva dari anjing. Di berbagai tempat di mana hewan 
peliharaan dan manusia hidup berdampingan (Rianto, 2011). 
Kerusakan pada telinga bagian luar seperti daun telinga kadang-kadang 
disebabkan oleh adanya sesuatu di dalam liang telinga bagian dalam (internus). 
Misalnya bila liang telinga terasa gatal maka hewannya akan selalu menggaruk-
garuk telinganya dengan kaki belakang sehingga terjadi excoratio pada kulit daun 
telinga (Widodo, 2011).  
Radang telinga luar atau yang disebut dengan otitis eksterna dapat 
dikategorikan berdasarkan lokasi tempat terjadinya peradangan. Apabila infeksi 
terjadi di liang telinga bagian luar maka diklasifikasikan sebagai otitis eksterna. 
Sedangkan apabila infeksi terjadi di liang telinga bagian tengah, maka 
diklasifikasikan sebagai otitis media, yang biasanya disebabkan  oleh robeknya 
gendang telinga yang disertai infeksi apabila terjadi pada liang telinga bagian 
dalam, maka diklasifikasikan sebagai otitis interna. Berbagai penelitian telah 
dilakukan untuk mengungkap faktor-faktor terjadinya otitis eksterna, yakni 
adanya luka yang terjadi pada kulit telinga bagian luar yang kemudian meradang 
dan saat tidak ditangani kemudian berlanjut menjadi radang teling bagian dalam 
(otitis interna). Otitis eksterna adalah penyakit inflamasi akut dan kronis yang 
dapat mempengaruhi telinga, saluran telinga dan gendang telinga. Pinna dan 
saluran telinga yang keduanya merupakan telinga luar yang ditutupi dengan kulit, 
oleh karena itu, otitis eksterna harus dianggap sebagai masalah kulit yang cukup 
mengkhawatirkan (Smith, 2009). 
Permasalahan otitis atau didefinisikan sebagai peradangan saluran telinga 
dan pinna, yang dimaksudkan oleh otitis eksternal hanya saluran telinga eksternal 
meradang, yaitu bagian dari telinga bagian distal gendang telinga yang mengalami 
peradangan yang menjadi radang pada teliinga luar anjing (Kennis, 2013). 
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Otitis esterna dapat berlangsung dari peradangan ringan sampai parah yang 
dikenal dengan otitis nekrotik eksterna. Hal ini disebabkan peluruhan sel kulit 
yang normal atau serumen sebagai barier protektif pada saluran telinga bagian luar 
pada kondisi kelembaban yang tinggi dan temperatur yang panas. Juga dapat di 
jelaskan  bahwa otitis eksterna adalah peradangan pada saluran telinga eksternal 
ke membran timpani telinga. Ini bisa terjadi secara akut atau kronis dan unilateral 
atau bilateral. (Moriello, 2013). 
Fenomena resistensi bakteri adalah masalah besar dan takterekspos. Hal 
ini sangat penting untuk membangun kepentingan uji sensitivitas antibiotik bagi 
hewan yang terinfeksi (Barrasa, 2000). Frekuensi otitis eksternal dalam anjing 
diperkirakan berkisar 10-20% dari populasi anjing dan kurang ditemukan secara  
umum pada kucing (dari 2 sampai 6 %) (Noli, 2001). 
Kasus Otitis eksterna kronis pada anjing sering dikaitkan dengan infeksi 
bakteri, khususnya Pseudomonas aeruginosa. Mengobati infeksi Pseudomonas 
aeruginosa dapat menjadi tantangan besar untuk kedua dokter dan klien. 
Diagnosis otitis eksternal pada anjing yang diproduksi oleh Pseudomonas. 
Pertama harus  dimulai dengan pemeriksaan klinis kanal, bertujuan khususnya 
parameter berikut: nyeri, bau dan sifat sekresi. Untuk memastikan pengelolaan 
jangka panjang keberhasilan pengobatan yang penting untuk mengidentifikasi 
(jika mungkin) yang menyebabkan perkembangan penyakit primer dan infeksi 
dengan Pseudomonas,  dapat dilihat dari tanda klinik seperti unilateral atau 
bilateral kerusakan telinga, termasuk kepala gemetar , menggaruk atau menggosok 
telinga,yaitu pengembangan yang agresif menanggapi kanal palpasi. Bagian 
vertikal kanal dapat terhambat akibat hiperplasia kulit yang parah, dan serumen 
telinga berwarna kuning kehijauan, purulen, dan bau (Noli, 2001). 
 Jamur dan bakteri sering dikaitkan menjadi faktor otitis eksterna pada 
anjing pemeriksaan klinis dan sitologi juga dipengaruhi oleh jenis kuman yang 
terlibat atau dari otitis kronis yang secara berulang pada anjing yang telah terkena 
otitis eksterna. Etiologi otitis eksterna pada anjing adalah multifaktorial. faktor 
utama, seperti benda asing, tungau telinga Otodectes cynotis, cacat keratinisasi, 
penyakit alergi (atopi, alergi makanan, dermatitis kontak) dan penyakit autoimun. 
Faktor predisposisi, termasuk konformasi anatomi telinga penyakit pendengaran  
obstruktif dan kondisi lingkungan. Faktor yang membuat otitis bertahan lama,di 
antaranya adalah infeksi bakteri yang sering dan / atau jamur (August, 1988). 
Otitis eksterna dapat dijumpai sebagai penyebabnya diantaranya jamur, 
bakteri dan parasit, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti jenis atau 
musim tahunan sebagai predisposisi terjadinya otitis ekterna. Penyebab paling 
sering dari radang telinga pada anjing yakni Malassezia pachydermatis jamur di 
meatus auditori. Faktor lain yang sama pentingnya menjadi menyebabkan 
Penyakit adalah Otodectes cynotis. Hanya beberapa anjing dengan otitis eksterna 
didiagnosis dengan kehadiran bakteri. Ditemukan bahwa beberapa ras anjing, 
Labrador retriever seperti, Golden retriever, Jerman gembala, Cocker spaniel atau 
Yorkshire terrier, karena anatomi mereka lebih rentan terhadap episode otitis 
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eksterna. Sebagian besar kasus anjing yang menderita otitis externa muncul di 
musim panas. Persentase terendah tercatat pada musim semi dan musim gugur 
(Święcicka, 2014). 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan ini maka dapat diambil 
rumusan masalah yaitu Tingkat kejadian dan identifikasi klinis  otitis eksterna 
pada anjing di klinik hewan di Makassar ? 
1.3  Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Tingkat 
kejadian dan mengidentifikasi otitis eksterna secara klinis dan laboratoris pada 
anjing di klinik hewan di Makassar. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dari penelitian ini 
1. Mengidentifikasi gambaran klinis otitis ekterna pada anjing berdasarkan 
sinyalemen, anamnesa, dan jenis serumen. 
2. Mengindentifikasi agen penyebab berdasarkan pemeriksaan swab dan 
labaratorium. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Pengembangan Ilmu 
1. Menambah dan memperkaya ilmu kedokteran hewan khusus pada hewan 
kesayangan di kota Makassar. 
2. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat mengenai tingkat kejadian 
dan identifikasi klinis otitis eksterna Pada anjing  
3. Untuk meningkatkan wawasan peneliti untuk melakukan penelitian terhadap 
penyebab otitis eksterna pada anjing 
4. Sebagai masukan bagi pihak lain yang ingin melanjutka penelitian ini ataupun 
penelitian yang ada kaitanna dengan penelitian ini. 
 
1.4.2 Manfaat untuk aplikasi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan terutama ilmu kedokteran hewan khususnya 
hewan kesayangan dalam upaya meningkatkan kesehatan hewan peliharaan dan 
juga kesehatan manusia. 
 
1.5 Hipotesis 
Dari rumusan masalah diatas dapat diambil hipotesis penelitian yaitu 
Tingkat kejadian Otitis Eksterna di Makassar masih sangat tinggi. 
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1.6 Keaslian Penelitian 
Penelitian mengenai Tingkat kejadian dan identifikasi klinis otitis ekterna 
pada klinik hewan di Makassar belum pernah di teliti di kota Makassar. Penelitian 
ini sudah di teliti dengan penelitian yang terkait di Texas oleh  W.B. Saunders 
pada tahun 1988 dan menyatakan bahwa “ pada pasien dengan otitis  eksterna 
kronis, penyakit ini sering disebabkan oleh kombinasi yang berbeda dengan 
penyebab primernya, predisposisinya, dan faktor penyebab yang lain”. Dan sudah 
pernah diteliti oleh tim penelitian otitis eksterna Universitas Airlangga dalam 
jurna klinik veteriner dan dinyatakan bahwa penyebab dari otitis eksterna yang 
diteliti memiliki hasil penyeka telinga anjing yang terkena otitis eksterna peneliti 
memperoleh 7 Staphylococcus aureus positif dari 30 sampel yang diteliti. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Anatomi Dan Fungsi Telinga 
 Telinga adalah organ yang kompleks yang mencakup dua fungsi penting 
untuk mendengar (persepsi suara) dan keseimbangan (maintenance tubuh) posisi. 
Sehubungan dengan fungsi dan berdasarkan anatomi telinga dibagi menjadi tiga 
bagian Telinga luar, penerima suara telinga tengah yang mengubah gelombang 
suara menjadi getaran mekanik, telinga bagian dalam, di mana getaran mekanik 
diubah menjadi impuls listrik diakui oleh pusat mendengar di otak (Azani, 2008). 
Kulit yang melapisi saluran telinga adalah permukaan yang relatif halus, 
memiliki epidermis tipis dan dermis yang memiliki lampiran (folikel rambut dan 
kelenjar sebaceous dan ceruminous) Kelenjar sebaceous menghasilkan lipid netral 
dan kelenjar ceruminous mengeluarkan asam dan fosfolipid  mucopoly 
saccharides (Noli, 2001). 
2.2  Defenisi Otitis Eksterna 
 Otitis Eksterna adalah penyakit inflamasi akut atau kronis yang dapat 
mempengaruhi telinga, saluran telinga eksternal dan gendang telinga. Telinga dan 
saluran telinga yang memiliki kesamaan merupakan kulit telinga luar ditutupi, 
untuk alasan penyakit, otitis eksternal harus dipertimbangkan masalah pada kulit 
(carlos, 2008). 
Otitis eksterna adalah suatu peradangan pada liang telinga luar, baik akut 
maupun kronis, yang biasanya dihubungkan dengan infeksi sekunder oleh bakteri 
dan atau jamur yang disertai maserasi kulit dan jaringan subkutan. Otitis eksterna 
terbagi menjadi otitis eksterna kronis dan otitis eksterna akut (Dhingra, 2008).  
 
 
Gambar 1. Otitis Eksterna Anjing (Ayu, 2013). 
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 Gambaran diatas terlihat jelas adanya eritema pada saluran telinga luar 
yang diakibatkan oleh penggesekan ataupun menggaruk yang berlebihan yang 
bertujuan untuk melawan adanya rasa gatal. 
2.3  Identifikasi Otits Eksterna 
 Identifikasi didasarkan pada pemeriksaan morfologi dan biokimia 
karakter juga mengidentifikasi bakteri lain dan ragi (jamur), yang dalam 
kombinasi dengan sampel Pseudomonas dikumpulkan dari otitis eksternal (Noli, 
2001). 
 
Gambar 2. Otitis Eksterna akibat jamur (Neno,2011). 
 Gambaran diatas terlihat adanya otitis yang disebabkan oleh jamur 
dengan melihat adanya keratinasi pada bagian telinga luar. 
2.4  Temuan Klinis 
 Parameter klinis diperiksa, seperti ketidaknyamanan, eritema, edema, 
kuantitas warna dan bau eksudat, telah meningkat secara signifikan di semua 
hewan yang diperlakukan sebagai sampel (Noli,2001). 
 
2.5  Otitis Eksterna Pada Anjing 
2.5.1 Klasifikasi Otitis Eksterna 
 Otitis eksterna merupakan suatu keadaan yang terjadi akibat adanya 
infeksi pada organ telinga bagian luar. Istilah ini mengacu pada peradangan  
saluran telinga eksternal, yang merupakan proses penyakit tertentu. Secara klinis, 
otitis eksterna dapat dibagi menjadi bagian unilateral atau bilateral, akut atau 
kronis, ringan sampai berat, berulang atau tak berulang dan atau resisten terhadap 
terapi rutin. Klasifikasi otitis eksterna disesuaikan dengan jenis eksudat sebagai 
erythemato-ceruminous atau suppurative, sebagai parasit atau nonparasitik (Baba, 
2005).  
Pemilik cenderung menganggap menggaruk telinga dan kepala gemetar 
merupakan prilaku alami di anjing mereka dan dapat mengabaikan ketidaktahuan 
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masalah seberapa parah sebenarnya penyaikt otitis eksterna yang diderita oleh 
peliharaannya. Sebuah studi literatur telah dilakukan untuk memeriksa penyebab 
otitis eksterna untuk menyajikan pengetahuan tentang masalah tersebut dapat 
digunakan dalam pengobatan dan pencegahan penyakit. Tindakan yang dapat  
disarankan untuk pemilik anjing yang yang bertujuan untuk digunakan di 
lingkungan rumah untuk membuat kualifikasi terbaik pada telinga anjing yang 
sehat pada (stenbom, 2014). 
2.6  Patologi Dan Patofisiologi Otitis Eksterna 
Patofisiologi otitis eksterna tidak kompleks atau mungkin sebaliknya. 
Patologi otitis eksterna secara rinci terjadi karena penyebab yang sulit ditemukan, 
tetapi secara umum penyebabnya merupakan bakteri patogen maupun parasit. 
Inflamasi akut dan edema akan terjadi apabila tidak segera ditangani, dan akan 
semakin berkembang dari waktu ke waktu sehingga berlanjut menjadi inflamasi 
kronis yang ditandai dengan adanya perubahan kelenjar, fibrosis serta 
terbentuknya jaringan parut, dan akhirnya terjadi stenosis progresif disertai oklusi 
dari liang telinga (Kiss G, 2007). 
Perubahan yang bersifat permanen seperti pengapuran dan kemudian 
terjadi pengerasan tulang rawan pada telinga bisa terjadi. Kemungkinan gejalanya 
muncul setelah penderita mengalami otitis media dan cholesteatoma aural, 
perubahan proliferasi kronis mendukung bakteri dan jamur berlanjut menjadi 
patologis. Ulserasi saluran telinga dapat terjadi , biasanya erat kaitannya dengan 
infeksi Pseudomonas. Lesi sekunder otitis kronis akibat iritasi kronis dan mikroba 
yang berlebih  (Griffin, 2005).  
 
Gambar 3. Mekanisme perkembangan otitis eksterna yang berlanjut dengan      
terbentuknya peradangan lain (Scott, 2001). 
Otitis Eksterna
Perubahan Patologi, 
Inflamasi, Edema
Lingkungan yang 
Kondusif untuk 
Bakteri dan Ragi 
berlebih
Patologi Berlanjut 
PENYEBAB 
UTAMA 
FAKTOR 
PREDISPOSISI 
FAKTOR PENERUS 
PENYEBAB 
SEKUNDER 
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2.7  Diagnosa Otitis Eksterna 
 Isolasi dan identifikasi agen mikroba yang bertanggung jawab untuk 
kelangsungan otitis eksterna adalah titik dasar untuk diagnosis proses dan inisiasi 
dari pengobatan yang benar. Oleh karena itu, tes kepekaan antimikroba harus 
dilakukan, terutama dalam kasus di mana bakteri diduga multiresisten (Noli, 
2001). 
 
 
Gamagbar 4. Pemeriksaan Otoskop (Caroldermoid, 2006). 
Gambar diatas menunjukan penggunaan otoskop dalam mendiagnosis 
otitis eksterna dengan tujuan melihat bagaimana kondisi serumen yang dihasilkan 
pada bagian telinga luar. 
2.7.1 Diagnosis Dengan Pemeriksaan Ulas Serumen 
Salah satu hal yang dibutuhkan untuk mendiagnosa otitis eksterna yaitu 
dengan melihat apakah ada peradangan pada lapisan epitel saluran telinga. Jika 
memang ditemukan peradangan, maka peradangan tersebut akan menjadi kelenjar 
kistik, meningkatkan produksi cerumen (rusak) dan akan menyebabkan otitis 
ceruminosa-eritematosa. Peradangan  menyebabkan infeksi bakteri maupun 
infeksi jamur. Dalam penanganan kasus otitis eksterna, sangat dianjurkan untuk 
menggunakan kortikosteroid topikal agar dapat mengendalikan peradangan secara 
total dan menghilangkan rasa gatal serta nyeri. Pada pemeriksaan serumen, 
dilakukan metode ulas cerumen lalu diperiksa di laboratorium dengan 
menggunakan mikroskop. Pada pemeriksaan serumen penderita otitis eksterna 
akan tampak stuktur cerumen yang cair dan memenuhi liang telinga,berbau, serta 
warnanya putih pekat (Logas, 2001). 
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Gambar 5. Tungau dewasa diseka dari telinga anjing (Muller & Kirk, 2006). 
Gambaran diatas dapat dijumpai pada pemeriksaan dengan menggunakan 
mikroskop pada metode ulas serumen dengan menggunakan metode native. 
2.7.2 Prosedur Diagnostik Otitis Eksterna 
Prosedur rutin diagnostic seperti yang tertera dibawah yakni Tabel 1, 
menunjukkan direkomendasikannya prosedur diagnostik untuk otitis. Penilaian 
dalam semua kasus harus mencakup sejarah umum dan dermatologis, 
pemeriksaan fisik dermatologis, otoscopy, dan sitologi. Dalam sebuah kasus  
dermatologis, sinyalen dan anamnesa dapat digunakan untuk memastikan bahwa 
rincian penting diperoleh dalam semua kasus. Pemeriksaan otoscopic tepat adalah 
hal yang sangat pokok untuk diperhatikan. Visualisasi yang memadai tergantung 
pada kontrol pasien (sedasi atau anesthesia umum sering diperlukan),  telinga 
yang bersih, dan tidak adanya peradangan yang parah dan edema (Carlotti, 1991). 
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Tabel 1. Prosedur diagnostik yang direkomendasikan untuk otitis eksterna 
   (Carlotti, 2002).  
 Rutin Kronis/Berulang 
Pemeriksaan umum dan riwayat dermatologis     
Pemeriksaan fisik dan dermatologis     
Penilaian kotor eksudat     
Otoscopy     
Pemeriksaan Sitologi 
Pemeriksaan sitologi dari eksudat 
    
    
Kultur dan Sensitivitas   
Penaksiran Otitis Media   
Biopsi   
Tes tambahan untuk penyebab primer Variabel Variabel 
 
2.8  Gejala Klinis Otitis Eksterna 
 Tanda-tanda klinis dari infeksi telinga biasanya dapat dilihat. Tanda-
tanda seperti unilateral atau bilateral kerusakan telinga, termasuk kepala gemetar, 
menggaruk atau menggosok telinga, seperti perlawanan yang agresif menanggapi 
palpasi kanal. Bagian vertikal kanal dapat terhambat karena sedang atau 
hiperplasia kulit yang parah, dan serumen kuning kehijauan, purulen, dan bau 
(Chiara, 2001). 
 
2.9 Etiologi Otitis Eksterna 
 Etiologi anjing yang mengalami otitis eksterna antara lain benda asing, 
tungau telinga Otodectes cynotis, cacat keratinisasi, penyakit alergi (atopi, alergi 
makanan, dermatitis kontak) dan penyakit autoimun (Lucrari,2010). 
 Peradangan yang diakibatkan oleh otitis eksterna menunjukkan adanya 
pembentukan eksudat yang kemudian menjadi edema. Selain itu aktivitas kelenjar 
ceruminous juga semakin meningkat. Hal ini mendorong adanya pengurangan 
fraksi lipid dengan pengenceran sekresi cerumen apokrin. Semua peristiwa ini 
bertangung jawab untuk meningkatkan kelembaban di kanal dan cerumen 
bakteriostatik menurun. Dengan adanya faktor ini, semua patogen (bakteri, jamur, 
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dan parasit) dapat menyebabkan kerusakan keratinosit dan menyebarkan 
akumulasi cairan di liang telinga (Carlotti, 2006). 
2.10  Faktor Predisposisi 
  Predisposisi otits eksterna yaitu termasuk konformasi anatomi telinga, 
penyakit obstruktif telinga dan kondisi lingkungan, Sistem klasifikasi lebih 
membagi tempat pada penyebab penyakit, predisposisi primer dan kegagalan 
terapi. Dalam kebanyakan kasus kronis menyajikan lebih dari satu penyebab. 
Dalam setiap pasien, harus didentifikasi terhadap semua faktor yang berpotensi 
sebagai kontributor untuk telinga. Kebanyakan otitis kronis memiliki setidaknya 
penyebab primer dan beberapa faktor yang menghabat pengobatan (Chiara,2001). 
 
 
 
Gambar 7. Predisposisi Otitis Eksterna (Jennifer, 2011). 
Gambar diatas merupakan factor predisposisi yang paling umum pada 
telinga anjing perenang sehingga dapat terjadi otitis eksterna akibat kelembaban 
yang berlebihan. 
2.11  Diagnosa Banding 
Diagnosa otitis eksterna seringkali beralih ke penyakit mikosis kutan yang 
disebabkan oleh jamur yang hanya menginfasi jaringan superfisialis yang 
terkeratinisasi (kulit, rambut dan kuku) dan tidak ke jaringan yang lebih dalam. 
Bentuk yang paling penting adalah dermatofita, suatu kelompok jamur serumpun 
yang diklasifikasikan menjadi 3 genus Epidennophyton, Microsporum dan 
Trychopyton. Pada jaringan keratin yang tidak hidup, bentuk-bentuk ini 
menunjukan  Secara klinis lesi terlihat eritem, papula folikular atau pustula 
dengan ukuran 2-4 mm, distribusinya dipunggung, dada kadang-kadang dibahu, 
leher dan rusuk. Bentuknya yang lebih berat disebut Acneifonn folliculitis (boel, 
2003).  
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2.12  Pengobatan Otitis Eksterna 
Salah satu kemajuan yang paling signifikan dalam pengelolahan otitis 
kronis selama 20 tahun terakhir adalah bahwa kita tidak lagi berharap bahwa 
rekaman telinga di atas kepala dan menerapkan salep topikal selama 7 sampai 10 
hari akan menyelesaikan masalah tersebut. Pengobatan otitis disesuaikan dengan 
setiap agen kasus. Pengobatan dan produk harus ditargetkan pada penyebab yang 
diketahui, pilihan yang sebagian besar didasarkan pada kombinasi temuan 
diagnostik dan pengalaman pribadi. Jumlah produk yang tersedia secara komersial 
digunakan di telinga, perawatan tambahan yang direkomendasikan, ditambah 
kombinasi jenis otitis dan berbagai faktor telah menghalangi proses 
penyembuhan. Pendekatan umum untuk pengobatan adalah mengidentifikasi dan 
faktor predisposisi serta faktor utama; membersihkan saluran telinga; lembaga 
terapi topikal; lembaga terapi sistemik (jika diperlukan), pendidikan klien. Juga 
dibutuhkan terapi pencegahan dan pemeliharaan (sesuai kebutuhan) (Cote, 2011). 
Manajemen bedah agresif mungkin ditunjukkan ketika terjadi  
proliferasi dan stenosis dari saluran telinga yang muncul. Salah satu tujuan dari 
terapi medis pada anjing atau kucing dengan faktor risiko yang diketahui untuk 
kronis, maupun yang sudah parah cukup sulit dipecahkan. Hal ini terjadi karena 
pengobatan yang diberikan pada umumnya hanya untuk mencegah memburuknya 
kondisi ke titik di mana operasi adalah satu-satunya pilihan (Cote, 2011). 
Tabel 2. Produk pembersih dan pengering yang dipilih untuk otitis eksterna    
(Jacobson, 2002). 
Produk Nama dagang Jenis (sifat) Indikasi Pengenceran 
Asam 
Asetat 
(cuka putih) 
 Pembilas dan 
Pengering 
Membilas; 
mengeringkan;
perawatan u/ 
sebagian besar 
otitis 
1:1 sampai 
1:3 dalam air 
Klorheksidi
n (5%) 
Hibitane 
(Astra 
Zeneca) 
Pembilas, 
beberapa efek 
pengering 
Pembilasan; 
bakteri 
1:100 dalam 
air untuk 
pembilasan 
Dioktil 
natrium 
sulfosuksin
at 
Docusol 
(Kyron), 
Surfactol 
(Centaur) 
Ceruminolitik Pembersih 
telinga; 
pengobatan 
jamur, 
cerumen 
 
Asam asetat 
glasial, 
Swimmer’s 
solution 
Pengering Pengeringan;p
erawatan untuk 
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alkohol 
isoprofil 
(Kyron) jamur dan 
eksudat pada 
otitis 
Asam 
laktat, asam 
salisilat, 
propilen 
glikol, asam 
malat, asam 
benzoate 
Epi-Otic 
(Virbac) 
Ceruminolitik/ 
pengering, anti 
bakteri dan 
anti jamur 
ringan 
Seperti untuk 
Dioktil 
natrium 
sulfosuksinat 
diatas 
 
Providon-
iodin (10%) 
Betadine 
(Adcock 
Ingram) 
Pembilas Pembilas, 
bakteri otitis 
1:10 sampai 
1:50 dalam 
air 
Saline 
(0,9%) 
 Pembilas Pembilas  
 
2.12.1 Pengobatan Topikal 
Terapi topikal merupakan bagian penting dari pengobatan otitis eksterna. 
Kombinasi atau berbagai macam produk yang sering ditunjukkan, terutama pada 
awalnya karena campuran mikroorganisme, peradangan, dan kadang-kadang 
parasit yang hadir di sebagian besar telinga pada saat dilakukan diagnosa. 
Walaupun pengobatan topikal kurang efektif dan dapat bersifat kuratif saja, 
efektivitas jangka pendek pengobatan tersebut dapat mengecoh para praktisi dan 
pemilik menjadi acuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi 
terhadap penyakit tersebut. Hal ini dianggap oleh beberapa ahli sebagai faktor 
timbulnya otitis. Terapi topikal harus dipilih berdasarkan temuan klinis, sitologi, 
penyebab dan sejarah penyakitnya. Pengobatan yang dilakukan secara pribadi 
oleh pemilik hewan tanpa melakukan konsultasi terlebih dahulu dengan dokter 
hewan dapat berlanjut sebagai kasus otitis eksterna. Kebanyakan obat topikal 
untuk otitis secara rutin mengandung glukokortikoid, antibiotik, antijamur, dan 
kadang-kadang agen anti parasit, yang berminyak atau berair. Beberapa produk 
komersial tersedia di Afrika Selatan misalnya desinfektan. Beberapa pengobatan 
yang ditemukan juga cukup efektif dalam beberapa jenis otitis. Beberapa produk 
menyoroti fakta bahwa tidak ada sihir dalam menyembuhkan otitis eksterna. 
Tidak ada data spesifik tentang kombinasi pengobatan otitis eksterna (Roth, 1998) 
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2.13 Epidemiologi Otitis Ekterna 
 Otitis eksterna sering terjadi saatanjing sering terkena air atau sering 
dimandikan. Penyebabnya biasanya bersifat infeksius, namun non infeksius serta 
proses dermatologic juga bisa saja menjadi penyebabnya. Penyebab otitis eksterna 
yang infeksius, sekitar 80% diakibatkan oleh bakteri. Bakteri yang bersifat 
patogen yang paling sering mengakibatkan adanya otitis eksterna adalah 
Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, dan organisme gram negative 
seperti spesies Enterococcus dan Proteus mirabilis (Stenbom, 2014). Otitis 
eksterna terjadi karena adanya flora normal pada telinga bagian luar, yang mana 
96% merupakan organisme gram positive (Staphylococcus coryneform, dan 
Streptococcus) (Stroman, 2011). 
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3. METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian tentang kajian observasional lapang secara klinis otitis eksterna 
pada anjing di klinik hewan di Makassar ini telah dilakukan pada bulan september 
hingga bulan november 2015. Pengambilan sampel telah dilakukan di klinik 
hewan yang ada di Makassar. Pemeriksaan sampel telah dilakukan dengan metode 
ear swab, dan cytologi. Pemeriksaan sampel telah dilakukan di Laboratorium 
Terpadu Program Studi Kedokteran Hewan UNHAS. 
 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1 Sampel dan Teknik Sampling 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 61 ekor pasien anjing 
di klinik hewan makassar diantaranya klinik A Makassar Pet klinik, Klinik B Zoo 
Klinik dan klinik C Klinik Hewan Daya berdasarkan rumus Cannon (1982). 
Besaran sampel ditentukan dengan asumsi tingkat kejadian Otitis eksterna di 
klinik hewan Makassar sebesar 20 % (Anonimous, 2013) dan tingkat kepercayaan 
95% dengan menggunakan rumus. 
Besaran sampel dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
 
 (Thrusfield, 2005) 
Keterangan : n  = Jumlah sampel 
Pexp  = Asumsi dugaan /prediksi prevalensi (20%)  
d  = Galat/Tingkat kesalahan 10% (0,1) 
Sehingga didapatkan jumlah sampel sebagai berikut : 
𝑛 =  
1,962(0,2)(1 − 0,2)
(0.1)2
 
𝑛 =
3,84 (0,2)(0,8)
0.01
 
𝑛 =
0,6144
0.01
 
𝑛 = 61,4 
 𝑛 = 61𝑒𝑘𝑜𝑟 
 
𝒏 =
𝟏. 𝟗𝟔𝟐𝑷𝒆 × 𝒑 (𝟏 − 𝑷)
𝒅𝟐
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Berdasarkan persamaan di atas diperoleh sampel sebanyak 61. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah random acak dengan mengambil 
sampel secara proporsional pada masing-masing klinik hewan yang ada di 
Makassar, dengan jumlah sampel pada klinik A sebanyak 21 ekor , klinik B 
sebanyak8 ekor, dan klinik C sebanyak  6 ekor. 
Kriteria pengambilan sampel didasarkan pada jenis serumen telinga yang 
terdapat pada anjing, kriteria material yang dapat dijadikan sampel diantaranya. 
1. Material (benda asing) 
2. Konsistensi kotoran telinga 
3. Warna kotoran telinga 
4. Volume kotoran teling 
5. Bau kotoran telinga 
Dalam pengambilan sampel yakni memakai cotton bud (kapas pembersih 
telinga) harus dilakukan dengan teliti dan perlahan agar pasien tidak memberi 
respon perlawanan. Serumen yang diambil sebagai sampel kemudian langsung 
diulas pada object glass, setelah itu pemeriksaan akan dilakukan dengan dua cara, 
yaitu dengan pewarnaan (pemeriksaan sitologi) dan tanpa pewarnaan (deteksi 
parasit). Adapun teknik pemeriksaan ulas serumen tanpa pewarnaan, dilakukan 
dengan menggunakan mikroskop saja tanpa memakai zat pewarnaan agar dapat 
terlihat apakah ada agen parasit atau tidak. Sedangkan teknik pemeriksaan ulas 
serumen dengan pewarnaan, dilakukan dengan menggunakan pewarnaan diff 
quick agar hasil pewarnaan lebih jelas dan cepat terdeteksi. Setelah pengambilan 
sampel selesai, langkah selanjutnya yaitu memasukkan seluruh sampel yang telah 
diambil dari kucing yang ada di klinik ke dalam cool box agar tetap awet dan 
jaringannya tidak rusak. Setelah itu seluruh sampel dibawa ke Laboratorium 
kering Universitas Hasanuddin untuk dilakukan pemeriksaan mikroskopis agar 
dapat diketahui berapa jumlah kucing yang positif otitis eksterna dan dapat 
dilakukan identifikasi agen penyebab otitis eksterna. 
3.2.2 Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian kajian observasional lapang 
secara klinis kasus otitis eksterna pada anjing di klinik hewan Makassar ini adalah 
serumen telinga anjing, dan aquades. 
3.2.3 Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah otoskop untuk memeriksa 
saluran eksternal ataupun gendang telinga anjing, Object Glass box, cotton bud, 
pipet tetes, object Glass, kain kasa, pulpen, kamera smartphone untuk 
dokumentasi, label kecil, handscoon, mikroskop, dan tissu. 
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3.3 Metode Penelitian 
3.3.1 Metode Pengambilan Sampel 
Langkah awal sebelum pengambilan sampel adalah pemeriksaan klinis. 
Pertama dilakukan tindakan sinyalemen untuk lebih mengetahui data pasien 
sebagai salah satu penunjang penegakan diagnosa. Selanjutnya, yaitu tindakan 
anamnesa agar dapat diketahui lebih banyak tentang keluhan pasien atau tanda-
tanda klinis yang diperlihatkan oleh pasien yang tentunya tindakan sinyalemen 
dan anamnesa dilakukan kepada klien (pemilik hewan). Data-data tentang 
sinyalemen dan anamnesa akan ditanyakan langsung oleh dokter hewan praktek di 
klinik. Setelah itu, proses pengambilan sampel dapat dilakukan dengan adanya 
izin dari dokter hewan yang menangani pasien tersebut. Saat hendak melakukan 
pengambilan sampel, lakukan pengamatan dengan melihat area sekitar telinga 
pasien yang menunjukkan adanya tanda-tanda klinis otitis eksterna serta amati 
eksudat telinga pasien tersebut. 
Pengambilan sampel berupa serumen yang dilaksanakan pada anjing yang 
ada di klinik hewan  di Makassar sebanyak 61 sampel. Dalam pengambilan 
sampel, serumen yang diambil adalah serumen segar yang berasal dari anjing.  
Penelitian ini dilakukan dengan metode pengujian pada setiap kotoran 
telinga anjing yang dijadikan sampel untuk memperoleh hasil yang lebih akurat. 
Metode yang digunakan metode ear swab, karena kotoran telinga bersifat melekat 
pada liang telinga dan dapat diambil dengan menggunakan cotton bud, akan lebih 
mudah dilakukan untuk pengambilan sampel. Kemudian sampel di diperiksa 
dengan metode pemeriksaan klinis dan laboratoris secara mikroskopis. 
3.3.2 Pemeriksaan Laboratorium 
 Pemeriksaan laboratorium bertujuan untuk memperkuat dugaan adanya 
otitis eksterna pada anjing. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif. 
Prosedur kerja penelitian ini dilakukan dengan metode swab dan pemeriksaan 
sampel di Laboratorium Program Studi Kedokteran Hewan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin. 
 
3.3.3 Pengambilan  Data 
 Data yang digunakan merupakan data sekunder yaitu berupa hasil dari 
wawancara dan pengisian kuesioner dari pemilik anjing. 
 
3.4 Desain Penelitian 
 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif yang 
memberikan gambaran atau uraian mengenai otitis eksterna pada anjing 
peliharaan di linik hewan di Makassar. Otitis Eksterna yang diperoleh dari hasil 
pemeriksaan serumen telinga anjing dengan metode pemeriksaan klinis dan 
laboratoris. 
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3.5 Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis secara 
deskriptif. Perhitungan untuk mengetahui tingkat kejadian Otitis Eksterna 
menggunakan rumus prevalensi, dan Chis quare seperti dibawah ini (Budiharta, 
2001) : 
𝐏𝐫𝐞𝐯𝐚𝐥𝐞𝐧𝐬𝐢 =  
𝐅
 𝐍 
× 𝟏𝟎𝟎% 
Keterangan: 
 F   : Jumlah sampel positif 
 N  : Jumlah total sampel yang diperiksa. 
 Data hasil kuesioner yang telah terkumpul selanjutnya akan dianalisis 
menggunakan Uji Chi Square dan dibahas secara deskriptif untuk mengetahui 
faktor penyebab dan gejala klinis yang muncul pada kejadian Otitis Eksterna di 
Klinik Hewan di Makassar.  
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3.6 Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8.  Gambaran alur penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengambilan Sampel dan 
Pengisian Kuesioner 
 
Pemeriksaan  Sampel 
(Identifikasi)  
 
 
Kesimpulan 
 
Analisis Data 
 
POSITIF 
 
NEGATIF 
 
Observasi 
 
Ulas Serumen: 
parasit 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Perolehan Sampel 
Spesimen yang berhasil dikumpulkan sebanyak 61serumen telinga yang 
berasal dari tiga klinik hewan di Makassar (Klinik A 29 sampel; Klinik B 28 
sampel; Klinik C 4 sampel). Jumlah sampel ditentukan berdasarkan dari proporsi 
masing masing pasien anjing di tiga klinik hewan di Makassar. 
 
      (A)                                   (B) 
Gambar.9    (A) Pengambilan sampel menggunakan cotton but 
                                  (B) Hasil Penyekaan telinga anjing menggunakan cotton but 
4.2 Pengujuan Sampel 
 Pengujian sampel dalam penelitian ini menggunakan 2 (dua) metode 
pengujian sampel yaitu menggunakan pengujian dengan metode native dan 
metode sitology dimana kedua metode tersebut bertujuan untuk mempertegas 
penentuan hasil dari sampel yang telah diperoleh. 
 
4.2.1 Pengujian Native 
Pemeriksaan sampel serumen telinga anjing dilakukan dengan 
menggunakan metode native di Laboratorium klinik hewan pendidikan 
Unhas.Penggunaan metode ini bertujuan untuk mendeteksi adanya parasit pada 
serumen yang merupakan hasil penyekaan telinga anjing yang dijadikan sampel. 
Hasil pengamatan dibawa mikroskop telah ditemukan adanya telur dan  tungau 
yaitu jenis tungau otodektes cynotis yang termasuk genus otodektes. Jumlah telur 
yang ditemukan sebanyak 7 sampel dan berbeda-beda jumlah pada setiap bidang 
pandang  tiap sampel yang positif, dan ditemukan adanya tungau otodektes pada 
24 sampel yang berbeda-beda juga jumlanya pada setiap bidang pandang pada 
sampel yang positif. Berikut adalah gambar tungau dan telur tungau otodektes 
cynotis yang nampak di bawah mikroskop dengan pembesaran  4x (Gambar 22 A) 
dan  (Gambar 36A). 
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      ( A)                                                        (B) 
Gambar 10.  (A) Gambaran mikroskopik telur otodektes cynotis pembesar 4X 
    (B) Gambaran mikroskopik tungau otdektes cynotis pembesaran  
4X 
Hasil pemeriksaan menggunakan mikroskop pada gambar di atas terlihat 
ada beberapa sampel yang teridentifiksi telur tungau yang merupakan salah satuh 
daur/siklus hidup tungau otodektes cynotis ini seluruh siklus tungau ini mulai dari 
telur hingga dewasa memerlukan waktu sekitar 12 hari, daur tersebut memulai 
beberapa tahap dan mengalami perubahan bentuk mulai dari telur, larva, nimfa, 
tungau dewasa. Setelah mengalami pendewasaan tungau betina biasanya bertelur 
setiap hari, setiap hari menghasilkan rata-rata 5 butir telur. Telur-telur tersebut 
diletakkan disaluran telinga anjing atau kucing dan selama 4 hari akan menetas 
menjadi larva. (Neno, 2008) 
 
Morfologi tungau ini mirip dengan 
Chirioptes. Mempunyai alat penghisap 
tarsal pada pasangan kaki pertamadan 
kedua pada tungau betina dan pada seluruh 
pasangan kaki pada tungau jantan serta 
tidak berhubungan dengan pedicle. Alat 
penghisap capulatory jantan kurang jelas 
demikian juga dengan abdominalnya. 
Habitat tungau ini adalah golongan 
carnivore seperti anjing, serigala, raccoon 
dan kucing dinamakan juga dengan tungau 
telinga. (Soulsby,1968).  
Siklus hidup tungau Otodectes 
cynotis hamper sama dengan psoroptes. 
Telur diletakkan pada kulit disisi lesi – lesi 
dan menetas 1-3 hari. Larva mulai makan setelah 2 – 3 hari setelah ditetaskan. 
Otodektes cynotis 
Filum   : Arthropoda 
Sub filum  : Chelicerata 
Kelas    : Arachnida 
Sub kelas  : Acarina 
Ordo    : Acari 
Familie   : Psoroptidae 
Genus    : Otodectes 
Spesies  : OtodectesCynotis 
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Diikuti dengan molting menjadi stadia limfasetelah 12 jam kemudian. Stadium 
limfa akhir terjadi ketika hari ketiga dan keempat kemudian menjadi tungau 
deasa. Total siklus hidup dari telur sampai menghasilkan telur selanjutnya adalah 
12 hari. Tungau menghabiskan seluruh hidupnya pada permukaan tubuh inang 
terutama pada bagian telinga. Cara lain adalah dengan menusuk kulit dan 
menghisap cairan tubuh inang. (Jeffry.1993). 
Tabel 3. Data perolehan sampel dan hasil uji native teridentifikasi telur otodektes 
cynotis 
No 
Kode 
Klinik 
Nama dan kode 
sampel 
Hasil Uji Native 
Telur (jumlah) 
1. A Chip 14 A positif 
 
5/Hpf 
  
Whisper 
Citos 
Pamela 
17 A 
22 A 
23 A 
  Positif 
  Positif 
  positif 
7/Hpf 
11/Hpf 
3/Hpf 
     
 
2. B Meri 36 A positif 12/Hpf 
  
Laudi 
Benung 
43 A 
46 A 
Positif 
positif 
1/Hpf 
2/Hpf 
     
 
3. C Alfacino 58 A positif 3/Hpf 
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Tabel 4. Data perolehan sampel dan hasil uji native teridentifikasi tungau 
otodektes cynotis 
No 
Kode 
Klinik 
Nama dan kode 
sampel 
Hasil Uji Native  
 
Otodektes 
 
(jumlah) 
1. A Milo  2 A Positif 
 
3/Hpf 
  
Chip 
Bruno banks 
Whisper 
Milay 
Moldhy 
Bitzy 
14 A 
15 A 
17 A 
18 A 
21 A 
27 A 
Positif 
Positif 
Positif 
Positif 
Positif 
Positif 
2/Hpf 
6/Hpf 
18/Hpf 
3/Hpf 
1/Hpf 
6/Hpf 
     
 
2. B Misti 33 A Positif 14/Hpf 
  
Loly 
Meri 
Bie-bie 
Laudy 
Poppy 
35 A 
36 A 
42 A 
43 A 
48 A 
Positif 
Positif 
Positif 
Positif 
Positif 
4/Hpf 
12/Hpf 
1/Hpf 
7/Hpf 
6/Hpf 
     
 
3. C Alfacino 58 A Positif 2/Hpf 
       
Hasil perolehan data sampel uji native menyebutkan jumlah sampel positif 
terdeteksi telur otodektes 8 dari 61, serta yang terdeeksi adanya tungau otodectes 
sebanyak 14 dari 61 sampel dengan prevalensi 36%. 
Secara umum cara pemeliharaan anjingdi Makassar sudah baik tetap 
kondisi kelembaban dan kebersihan kandang harus intensif ataupun lingkungan 
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yang menjadi faktor utama dalam perkembang biakan tungau tersebut, otodectes 
cynotis terdapat ditelinga anjing, kucing, serigala, dan merupakan penyebab utama 
terjadinya otitis pada hewan yang terjangkit. 
Penyakit telinga paling umum terjadi pada anjing peliharaan yang biasanya 
di kaitkan dengan istilah medis otitis eksterna. Penyebab kelainan penyait pada 
telinga anjing sering dikaitkan denga adanya parasite, infeksi bakteri, infeksi 
jamur, kondisi telinga yang lembab alergi pada anjing, tumor dan lainya. Penyakit 
pada telinga anjing yang paling umumnya ditemukan bakteri dan jamur serta jenis 
jamur yang sering ditemukan ialah Malassezia pachydermatis pada telinga yang 
normal atau sehat ada bentuk pertahanan atau kekebalan terhadap infeksi tersebut. 
 
4.3. Deskripsi Fakor Penyebab, Gejala Klinis dan Pengetahuan Pemlik 
anjing. 
Variabel yang menggambarkan identifikasi faktor penyebab, gejala klinis 
dan pengetahuan pemilik anjing terhadap kejadian penyakit otitis eksterna pada 
anjing di klinik hewan di Makassar dapat dilihat pada Tabel 3-8 berikut ini. 
 
Tabel 5. Deskripsi informasi dasar terhadap kejadianpenyakit otitis eksterna  
pada anjing di klinik hewan di Makassar. 
No. Variabel Deskripsi Hasil Deskripsi 
I. Informasi Dasar 
6. I.2.A                Anjing dengan otitis eksterna  
I.2.B                Anjing tanpa otitis eksterna 
 
          = 78 % 
          = 22 % 
2. I.3A Breed (jenis)  
  1. Domestic = 19,40% (13/61) 
  2. Mix breed = 16,56% (10/61) 
  3. Siberian husky = 13,11% (8/61) 
  4. Pom = 9,84% (6/61) 
  5. Poodle = 9,84% (6/61) 
  6. Tekel 
 
7. Golden 
 
= 6,56%(4/61) 
= 4,92%(3/61) 
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8. Rottweiler 
 
9. Samoyet 
 
10. Chihuahua 
11. Minipom 
12. Pit bull 
13. Shih tzu 
= 4,92%(3/61) 
= 3,28%(2/61) 
= 3,28%(2/61) 
= 3,28%(2/61) 
= 1,63%(1/61) 
= 1,63%(1/61) 
3. I.3B Pengalaman memelihara kucing:  
  1. <3 tahun = 26,23% (16/61) 
  2. ≥ 3 tahun = 73,78% (45/61) 
 
Tabel 6. Deskripsi asal usul anjing terhadap kejadian penyakit otitis eksterna 
pada anjing di Klinik Hewan di Makassar. 
 
No. Variabel Deskripsi Hasil Deskripsi 
II. Asal Usul Kucing    
1. II.1 Bagaimana Anda mendapat anjing anda?  
  1. Anjing dibeli di Petshop/Pasar Hewan  = 62,23% (38/61) 
  2. Anjing berasal dari indukan yang 
dipelihara sendiri dan atau diadopsi 
dari pemilik sebelumnya 
= 37,70% (23/61) 
 
2. II.2 Bagaimana kondisi anjing anda saat 
awal pemeliharaan? 
 
  1. Anjing terlihat sehat, tidak ada tanda-
tanda anjing sakit 
= 81,97% (50/61) 
  2. Anjing terlihat kurus dan memiliki 
rambut kusam dan atau 
menggelengkan kepala 
=18,04% (11/61) 
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3.  III.3 
Bagaimana kondisi indukan anjing 
anda? 
 
  1. Indukan anjing terlihat sehat = 62,29% (38/61) 
  2. Indukan anjing terlihat sakit = 37,71% (23/61) 
4. III.4 
Apakah ada riwayat otitis eksterna pada 
anjing anda? 
 
  1. Ya = 42,62% (26/61) 
  2. Tidak 
= 79,37% (35/61) 
 
 
Tabel 7. Deskripsi manajemen pemeliharaan terhadap kejadian penyakit 
otitis   eksterna pada anjing di Klinik hewan di Makassar. 
 
No. Variabel Deskripsi Hasil Deskripsi 
III. Manajemen Pemeliharaan  
1. III.1 Bagaimana pola pemeliharaan anjing 
anda? 
 
  1. Ekstensif = 31,14% (19/61) 
  2. Intensif 
 
=68,84% (42/61) 
2. III.2 Bagaimana cara anda merawat anjing?  
  1. Anjing dimandikan 1 kali dalam 
seminggu 
=72,13% (44/61) 
  2. Anjing dimandikan, tapi jarang dan 
atau tidak dimandikan sama sekali 
= 27,86% (17/61) 
3. III.3 Bagaimana kondisi anjing anda saat ini?  
  1. Anjing terlihat sehat, tidak ada tanda-
tanda anjing sakit 
=86,89% (53/61) 
  2. Anjing terlihat kurus dan memiliki 
rambut kusam, dan menggelengkan 
= 13,11% (8/61) 
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kepala 
 
Tabel 8. Deskripsi kondisi kandang terhadap kejadian penyakit otitis   
eksternas pada anjing di Klinik Hewan di Makassar. 
No. Variabel Deskripsi Hasil Deskripsi 
IV. Kondisi Kandang  
1. IV.1 Bagaimana letak kandang anjing anda?  
  1. Kandang anjing dekat dengan ruang 
keluarga 
= 32,79% (20/61) 
 
 
 2. Kandang anjing dekat dengan 
kandang anjing lainnya dan atau 
berada di halaman rumah/luar 
= 67,21% (41/61) 
2. IV.2 Bagaimana kondisi kandang anjing 
anda? 
 
  1. Disekitar area kandang terdapat sisa 
pakan dan kotoran 
= 24,62% (26/61) 
 
 
 2. Disekitar area kandang terdapat kotak 
pasir untuk buang air, dan bahkan ada 
beberapa anjing yang tidak memiliki 
kandang 
= 55,72% (35/61) 
3. IV.3 Bagaimana kandang yang baik menurut 
anda? 
 
  1. Kandang dibersihkan secara berkala = 70,49% (43/61) 
  2. Kandang dibersihkan dengan 
menggunakan desinfektan, dan ataupun 
kandang tidak usah dibersihkan 
=29,50% (18/61) 
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Tabel 9. Deskripsi pemberian pakan terhadap kejadian penyakit otitis 
eksterna pada anjing di Klinik Hewan di Makassar. 
No. Variabel Deskripsi Hasil Deskripsi 
V. Pemberian Pakan  
1. V.1 Apakah jenis pakan yang anda berikan 
padaanjing ? 
 
  1. Pakan kering (Dry food) = 36,93% (39/61) 
  2.Pakan basah (Wet food) = 60,06% (22/61) 
2. V.2 Berapa kali pemberian pakan pada anjing 
dalam sehari? 
 
  a. 1 kali = 32,79% (20/61) 
  b. 2 kali = 67,02% (41/61) 
    
3. V.3 Bagaimana jadwal pemberian pakan 
padaanjing? 
 
  a. Pakan diberikan secara teratur = 80,32% (49/61) 
  b. Pakan diberikan secara tidak teratur = 19,67% (12/61) 
4.  V.4 Bagaimana ketersediaan minuman 
padaanjing ? 
 
  a. Minuman tersedia di area kandang = 80,32% (49/61) 
  b. Minuman tidak tersedia di area 
kandang, ataupun tersedia disekitar pakan 
= 19,66% (12/61) 
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Tabel 10. Deskripsi pengetahuan pemilik anjing terhadap kejadian penyakit 
otits eksterna pada anjing di Klinik Hewan di Makassar. 
 
No. Variabel Deskripsi Hasil Deskripsi 
    
VI. Pengetahuan Pemilik anjing  
1. VI.1 Apakah anda pernah mendengar 
penyakit otitis eksterna padaanjing? 
 
  1. Ya = 60,65% (37/61) 
  2. Tidak = 39,34% (24/61) 
    
2. VI.2 Apakah anda mengetahui penyakit otitis 
eksterna dapat berulang? 
 
  1. Ya = 44,26% ( 27/61) 
  2. Tidak 
 
= 55,72% (34/61) 
 
3. VI.3 Apakah penyakit otitis eksterna pada 
anjing itu? 
 
  1. Penyakit yang disebabkan oleh 
parasit, bakteri dan jamur? 
= 47,54% (29/61) 
  2. Penyakit yang disebabkan  oleh virus = 52,44% (32/61) 
4. VI.4 Tindakan untuk mencegah penyakit 
otitis eksterna padaanjing? 
 
  1. Membersihkan kandang anjing = 34,42 % (21/61) 
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Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa berdasarkan hasil kuesioner terdapat 
tingginya persentase jumlah anjing yang teridentivikasi adanya factor penyebab 
otitis eksterna mencapai 78 %, sedangkan jumlah anjing yang tidak teridentivikasi 
penyebab otitis eksterna dengan jumlah presentase mencapai 22 %. Selain itu 
terdapat pula hasil kuesioner 13 (tiga belas) breeds atau jenis anjing yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. Ketiga belas jenis anjing tersebut adalah 
domestik(19,40%), mix breed(16,56%), Siberian husky (13,11%), Pom (9,84%), 
Poodle (9,84%), Tekel (6,56%), Golden (4,92%), Rottweiler (4,92%), Samoyet 
(3,28%), Chihuahua (3,28%), minipom (3,28%), Pit bull (1,63%), dan Shih tzu 
(1,63%).Anjingjenis domestik menjadi pilihan peliharaan sebagian besar pemilik 
anjing karena anjing domestic merupakan jenis anjing yang yang tidak terlalu 
ribet dalam perawatannya. Anjing domestic juga merupakan yang banyak 
dipelihara oleh masyarakat Indonesia sebab harga anjing ini yang sangat murah, 
anjing domestic sebenarnya merupakan keturunan asli dari anjing hutan dan masi 
merupakan anjing ras asli atau tidak ada campuran atau perkawinan silang antara 
anjing ras lainnya. (vilarubia.2015). 
Sebagian besar Pemilik hewan telah memiliki cukup pengalaman dalam 
memelihara anjing. Hal tersebut dapat dilihat dari besarnya jumlah persentase 
pengalaman pemilik yang telah memelihara anjing 3 (tiga) tahun atau lebih yang 
mencapai (73,78%), sedangkan pemilik yang memelihara anjing kurang dari 3 
(tiga) tahun sebesar (26,23%). Pengalaman memelihara anjing berpengaruh pada 
tingkat pengetahuan Pemilik dalam menjaga kesehatan anjingnya. 
 Berdasarkan asal usul anjing pada table 6 yang menjadi salah satu faktor 
penting untuk mengetahui ada tidaknya penyakit berulang dari lingkungan asal 
dan indukan anjing. Anjing yang dibeli di pet shop/ pasar hewan (62,23%) anjing 
yang berasal dari indukan yang dipelihara sendiri (26,23%) dan anjing yang 
diadopsi(11,47%). Mengamati kondisi anjing saat awal pemeliharaan, kondisi 
indukan dan ada tidaknya riwayat otitis eksterna pada induk anjing dapat menjadi 
salah satu cara mencegah otitis eksterna yang berulang. Semua anjing memiliki 
kondisi awal pemeliharaan yang sehat menunjukan presentase terbesar yaitu 
mencapai (81,97%)juga terdapat tanda-tanda anjing sakit (9,84%) dan karakter 
pendorong diagnose penyakit otitis eksterna juga menunjukan angka presentase 
yang minim yaitu (8,20%). Kondisi indukan terlihat sehat (62,29%), indukan 
terlihat sakit (13,11%) dan tidak mengetahui kondisi indukan (24,60%). 
Pengetahuan Pemilik tentang adanya riwayat otitis eksterna(42,62%), tidak ada 
riwayat otitis eksterna (22,95%), dan yang tidak mengetahui (34,42%). 
 Persentase berdasarkan pola peliharaan yang dilakukan pemilik, sesuai 
pada table 7 meliputi : anjing yang dipelihara secara dilepas (ekstensif) sebesar 
(31,14%), anjing yang dipelihara dengan cara dilepas pada siang hari dan 
dikandangkan pada malam hari (semi-intensif) sebesar (52,45%) dan anjing yang 
dipelihara dengan cara dikandangkan (intensif) sebesar (16,39%). Perawatan 
anjing dengan cara dimandikan 1 kali dalam seminggu (72,13%) dan dimandikan 
tapi sangat jarang (22,95%), dan anjing yang dipelihara dan tidak pernah 
dimandikan mencapai angka presentase hingga (4,91%).  Serta kondisi anjing 
32 
 
 
saat pengambilan sampel terlihat sehat, tidak terdapat tanda-tanda anjing sakit 
(86,89%), anjing terlihat kurus dan memiliki rambut kusam (8,20%) dan anjing 
terlihat menggelengkan kepala (4,91%) 
Kondisi kandang anjing dipresentasekan berdasarkan table 8 yaitu 
Kandang anjing yang terletak dekat dengan ruang keluarga (32,79%) dan 
kandang yang dekat dengan kandang anjing lainnya (47,54%) dapat 
meningkatkan resiko penularan penyakit otitis eksterna pada anjinglainnya. 
Kandang kucing yang terletak diluar/pekarangan rumah memiiki persentase 
sebanyak (2619,67%).Secara umum, kepedulian Pemilik anjing terhadap 
kesehatan anjing peliharaan mereka agak kurang baik. Kondisi kandang yang 
kotor seperti terdapat sisa pakan dan kotoran mencapai 26 dari 61 pemilik 
(24,62%) dan Pemilik yang anjingnya memiliki kandang dan tempat buang air 
sehingga membuang kotoran di tempat semestinya mencapai angka presentasi 
tertinggi (54,09%) bahkan ada masyarakat yang memelihara anjing tapi tidak 
memiliki kandang sehingga anjing tersebut tidak pernah dikandangkan mencapai 
angka presentase (1,63%). Kandang yang baik menurut pemilik anjing yaitu 
kandang yang dibersihkan secara berkala (70,49%), kandang yang dibersihkan 
menggunakan desinfektan(29,50 %) dan kandang tidak perlu dibersihkan (0%). 
Pada table 9 menyangkut Pakan yang diberikan pada anjing meliputi 
pakan kering (dry food) (36,93%), pakan basah (wet food) (32,79%), dan 
campuran keduanya (dry food dan wet food) (27,27%) dengan frekuensi 
pemberian pakan sebanyak 1 (satu) kali (32,79%), 2 (dua) kali (62,29%) dan lebih 
dari 2 (dua) kali (4,91%). Jadwal pemberian pakan secara teratur; pagi dan sore 
(80,32%) dan pemberian pakan secara tidak teratur (19,67%). Ketersediaan 
minuman menjadi salah satu kewajiban pemilik untuk memenuhi kebutuhan 
minum anjing peliharaannya. Ketersediaan minum di area kandang (80,32%), 
minuman tidak tersedia di area kandang (14,75%) dan minuman tersedia di dekat 
pakan (4,91%) untuk anjing yang tidak memiliki kandang. 
Pengetahuan Pemilik anjing tentang penyakit otitis eksterna, 
dipresentasekan pada table 10 meliputi: Pemilik anjing yang pernah mendengar 
penyakit otitis eksterna sebanyak (60,65%) dan yang tidak pernah mendengar 
sebanyak (39,34%). Pemilik yang mengetahui penyakit otitis eksterna dapat 
berulang (50,81%) dan yang tidak tahu (4,91%). Beberapa responden yang 
mengetahui penyakitotitis ekterna adalah breederatau pemelihara anjing yang 
sering melakukan konsultasi dengan dokter hewan. Kemajuan teknologi juga 
menjadi salah satu faktor mudahnya mengetahui penyakit hewan melalui ponsel 
atau android yang terkoneksi internet atau menggunakan sistem pakar (Risna et 
al., 2013). 
Sebagian besar Responden tidak mengetahui penyebab penyakit otitis 
eksterna pada anjing. Otitis eksterna adalah penyakit yang disebabkan oleh 
parasit, bakteri dan jamur  (47,54%), oleh virus (26,22%) dantidak mengetahui 
(26,22%). Tindakan pencegahan penyakit otitis eksterna dengan membersihkan 
kandang anjing (34,42 %), memberikan obat tetes telinga secara rutin  (54,90%) 
dan yang tidak mengetahui (19,67%).  
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4.4 Analisis Data Antara Diagnosa Dan Hubungan Faktor Penyebab 
Manejemen Pemeliharaan serta Pengetahuan Pemilik Anjing. 
 Menganalisa diagnose yang telah dikumpulkan dari pasien sebagai sampel 
dalam penelitian ini dengan menghubungkan antara faktor penyebab, manajemen 
pemeliharaan, serta pengetahuan pemilik anjing dengan melihat hasil diagnose 
dan pengisian kuesioner dengan menggunakan perhutingan anilisis chisquer. 
Analisis chi square (χ2) dan odd ratio (OR) dari faktor penyebab manajemen 
pemeliharaan terhadap penyakit otitis eksterna pada anjing. 
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Tabel 11. Analisis data hasil kuesioner menggunakan analisis chis quare. 
No. Variabel Keterangan 
Diagnosa 
Chi 
square 
(X2) 
P 
95% 
CI 
Low 
OR 
95% 
CI 
Upp 
Pos Neg 
1. 
 
Pengalaman 
memelihara 
anjing: (I.1) 
< 3 th 
>3 th 
34 
13 
11 
3 
0,22NS 0,70 0,71 0,17 2,97 
2.  Asal usul 
Anjing (II.1) 
Pet shop 
Indukan 
  29 
18 
10 
4 
0,44NS 0.70 0,64 0.18 2,37 
3. Kondisi 
awal anjing (II.2) 
Sehat 
Sakit 
  10 
37 
   3 
11 
0,00NS M 0,99 0.23 4.25 
4. Riwat 
otitis eksterna 
(II.3) 
 
Riwat 
Non riwayat 
  31 
16 
  10 
4 
0,15NS 0,80 0,75 0.21 2,66 
5. Cara pemeliharaan 
(III.1) 
Ekstensif 
Intensif 
  23 
24 
 
   7 
7 
0,00NS 0.35 0,96 0,29 3,16 
6. 
 
Cara perawatan 
(III.2) 
Jarang mandi 
Sering mandi 
  40 
7 
  13 
1 
0,57NS 0,50 0.44 0.05 3,91 
7. Kondisi anjing 
sekrng (III.3) 
Sehat 
Sakit 
 41 
6 
 12 
2 
0,02NS 0,30 1.14 0.20 6,39 
 
 
Ket: ** : Sangat signifikan (P≤0,01), * : Signifikan (0,01<P≤0,05), NS : Non 
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signifikan (0,05<P)  
 
No. Variabel Keterangan 
Diagnosa 
Chi 
squar
e (X2) 
P 
95% 
CI 
Low 
OR 
95% 
CI 
Upp 
Pos Neg 
8. 
 
 
9.  
 
 
10. 
Letak Kandang 
Anjing (VI.1) 
 
Kondisi Kandang 
Anjing (IV.2) 
 
Kandang yang 
baik menurut anda 
( IV.3) 
Dalam 
Luar rumah 
 
Baik 
Buruk 
 
Jarang 
dibersihkan 
Sering 
dibersihkan 
 
38 
3 
 
31 
16 
 
4 
43 
10 
4 
 
6 
8 
 
2 
12 
0,57NS 
 
 
2,41NS 
 
 
0,41NS 
0,50 
 
 
0,20 
 
 
0,70 
1, 69 
 
 
2, 50 
 
 
0, 56 
0, 43 
 
 
0, 76 
 
 
0,03 
6, 64 
 
 
8 ,74 
 
 
3, 42 
11. Jenis pakan anjing 
(V.1) 
 
Basah 
Kering 
5 
42 
2 
12 
0,14NS 0,80 0,71 0,12 4,16 
12. Pemberian pakan 
anjing (V.2) 
 
Teratur 
Tidak teratur 
5 
42 
2 
12 
0,14NS 0,80 0,71 0,12 4,16 
13. Jadwal pemberian 
pakan (V.3) 
 
1 kali/hari 
2 kali/ hari 
29 
18 
9 
5 
0,03NS 0,90 0,90 0,26 3,10 
14. 
 
 
15.  
 
 
Ketersediaan 
minum (V.4) 
 
Pengetahuan 
pemilik anjing 
 ( VI.1) 
 
Penyebab Otitis 
Eksterna  (VI.2) 
 
Pencegahan 
penyakit 
Tersedia 
Tidak 
tersedia 
 
Tahu 
Tidak tahu 
 
15 
32 
 
8 
39 
 
5 
9 
 
5 
9 
 
0,07NS 
 
 
2,25NS 
 
 
0,80 
 
 
0,20 
 
 
0,84 
 
 
0,37 
 
 
0,24 
 
 
0,10 
 
 
2,96 
 
 
1,40 
 
 
36 
 
 
 
16. 
17  
(VI.3) Tidak 
Ya 
Pembersihan 
Pemberian 
Obat 
8 
39 
    6 
41 
5 
9 
   3 
11 
0,04S 
 
0,64NS 
0,90 
 
0,50 
0,88 
 
0,54 
0,27 
 
0,12 
2,90 
 
2,50 
Ket: ** : Sangat signifikan (P≤0,01), * : Signifikan (0,01<P≤0,05), NS : Non 
signifikan (0,05<P)  
Secara sendiri-sendiri (bivariat) variabel pengalaman memelihara anjing 
(I.4.b) memiliki hubungan yang tidak  bermakna (x2=0,22; P=0,70) terhadap 
timbulnya agen penyakit dengan kekuatan hubungan (OR) sebesar 0,17 sehingga 
pengalaman memelihara anjing tidak berpengaruh terhadap penyakit otitis 
eksterna pada anjing. 
Selain itu variabel  asal usul anjing (II.1.) memiliki hubungan yang tidak 
bermakna (x2=0,44; P=0,70) terhadap timbulnyaagen penyakit dengan kekuatan 
hubungan (OR) sebesar 0,18 sehingga asal usul anjing tidak berpengaruh terhadap 
timbulnya otits ekterna pada anjing (II.2) variabel kondisi indukan anjing juga 
tidak memiliki hubungan yang tidak bermakna (x2=0,00; P=M) terhadap 
timbulnya agen penyakit dengan kekuatan hubungan (OR) sebesar 0,23 sehingga 
kondisi awal anjing  anjing tidak berpengaruh terhadap timbulnya otits ekterna 
pada anjing (II.3) variabel riwayat otitis eksterna pada anjing memiliki hubungan 
yang tidak bermakna  (x2=0,15; P=0,80) terhadap timbulnya agen penyakit dengan 
kekuatan hubungan (OR) sebesar 0,21 sehingga riwayat penyakit otitis eksterna 
pada  anjing tidak berpengaruh terhadap timbulnya otits ekterna pada anjing.  
Selanjutnya kelompok variable manajemen pemeliharaan anjing 
diantaranya (III.1) variabel cara pemeliharaan pada anjing memiliki hubungan 
yang tidak bermakna  (x2=0,00; P=0,35) terhadap timbulnya agen penyakit dengan 
kekuatan hubungan (OR) sebesar 0,29 sehingga pola atau cara pemeliharaan tidak 
berpengaruruh terhadap timbulnya otits ekterna pada anjing (III.2) variabel cara 
perawatan pada anjing memiliki hubungan yang tidak bermakna  (x2=0,57; 
P=0,50) terhadap timbulnya agen penyakit dengan kekuatan hubungan (OR) 
sebesar 0,05 sehingga pola atau cara perawatan tidak berpengaruruh terhadap 
timbul otits ekterna pada anjing (III.3) variabel Kondisi anjing sekarang memiliki 
hubungan yang tidak bermakna  (x2=0,02; P=0,30) terhadap timbulnya agen 
penyakit dengan kekuatan hubungan (OR) sebesar 0,20 sehingga kondisi anjing 
saat ini dalam kelompok variable manajemen pemeliharaan tidak berpengaruruh 
terhadap timbul otits ekterna pada anjing. 
Selanjutnya kelompok variabel kondisi kandang (IV.1) variable letak 
kandang anjing memiliki hubungan yang tidak bermakna  (x2=0,57; P=0,50) 
terhadap timbulnya agen penyakit dengan kekuatan hubungan (OR) sebesar 0,43 
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sehingga letak kandang tidak berpengaruruh terhadap timbul otits ekterna pada 
anjing (IV.2) variabel kondisi kandang anjing memiliki hubungan yang tidak 
bermakna  (x2=2,41; P=0,20) terhadap timbulnya agen penyakit dengan kekuatan 
hubungan (OR) sebesar 0,20 sehingga kondisi kandang tidak berpengaruruh 
terhadap timbul otits ekterna pada anjing (IV.3) variabel pengetahuan kandang 
yang baik menurut pemilik anjing memiliki hubungan yang tidak bermakna  
(x2=0,41; P=0,70) terhadap timbulnya agen penyakit dengan kekuatan hubungan 
(OR) sebesar 0,03 sehingga pengetahuan pemilik anjing terhadao kandang yang 
baik tidak berpengaruruh terhadap timbul otits ekterna pada anjing. 
Faktor pakan yang diberikan pada anjing dengan kelompok variabel (V.1) 
variable jenis pakan anjing memiliki hubungan yang tidak bermakna  (x2=0,14; 
P=0,80) terhadap timbulnya agen penyakit dengan kekuatan hubungan (OR) 
sebesar 0,12 sehingga variabel jenis pakan anjing tidak berpengaruruh terhadap 
timbul otits ekterna pada anjing (V.2) variable pemberian pakan anjing memiliki 
hubungan yang tidak bermakna  (x2=0,14; P=0,80) terhadap timbulnya agen 
penyakit dengan kekuatan hubungan (OR) sebesar 0,12 sehingga variabel 
pemberian pakan tidak berpengaruruh terhadap timbul otits ekterna pada 
anjing(V.3) variable anjing memiliki hubungan yang tidak bermakna  (x2=0,03; 
P=0,90) terhadap timbulnya agen penyakit dengan kekuatan hubungan (OR) 
sebesar 0,26 sehingga jadwal pemberian pakan tidak berpengaruruh terhadap 
timbul otits ekterna pada anjing (V.4) variabel ketersediaan minum di area 
kandang anjing memiliki hubungan yang tidak bermakna  (x2=2,25; P=0,20) 
terhadap timbulnya agen penyakit dengan kekuatan hubungan (OR) sebesar 0,24 
sehingga variabel ketersediaan minum diarea kandang tidak berpengaruruh 
terhadap timbul otits ekterna pada anjing. 
Faktor pengetahuan pemilik anjing dengan kumpulan beberapa variabel 
(VI.1) variabel pengetahuan pemilik anjing yang mengetahui penyakit otitis 
eksterna pada anjing memiliki hubungan yang tidak bermakna  (x2=2,25; P=0,20) 
terhadap timbulnya agen penyakit dengan kekuatan hubungan (OR) sebesar 0,10 
sehingga variabel pengetahuan anjing yang mengetahui penyakit otitis eksterna 
pada anjing tidak berpengaruruh terhadap timbul otits ekterna pada anjing (VI.2) 
variabel penyebab otitis pada anjing memiliki hubungan yang tidak bermakna  
(x2=0,04; P=0,90) terhadap timbulnya agen penyakit dengan kekuatan hubungan 
(OR) sebesar 0,27 sehingga variabel penyebab otitis eksterna otitis eksterna pada 
anjing tidak berpengaruruh terhadap timbul otits ekterna pada anjing (VI.3) 
variable pencegahan penyakit otitis peksterna pada anjing memiliki hubungan 
yang tidak bermakna  (x2=0,64; P=0,50) terhadap timbulnya agen penyakit dengan 
kekuatan hubungan (OR) sebesar 0,12 sehingga variabel pencegahan penyakit 
otitis eksterna pada anjing tidak berpengaruruh terhadap timbul otits ekterna pada 
anjing.  
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4.5. Prevalensi Dalam Mengidentifikasi Otitis Eksterna Di Klinik Hewan di 
Makassar. 
Prevalensi dalam mengidentifikasi otitis eksternadi klinik hewan Makassar 
dikaji secara observasi di lapangan. Jumlah sampel yang dikumpulkan merupakan 
keperluan untuk penelitian “ Kajian Observasional Lapang Otitis Eksterna Pada 
Anjing Di Klinik Hewan Makassar” harus sesuai dengan jumlah populasi anjing 
yang telah menjadi pasien dari ketiga klinik hewan tersebut. Kemudian dari hasil 
uji native dan uji sitology yang ditemukan dalam penggunaan mikroskop 
menghasilkan data yang dapat menjadi landasan perhitungan prevalensi 
otitiseksterna pada anjing di klinik hewan di Makassar.Analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis secara deskriptif. Perhitungan untuk 
mengetahui tingkat kejadian Otitis Eksterna menggunakan rumus prevalensi, 
seperti dibawah ini (Budiharta, 2001) : 
𝐏𝐫𝐞𝐯𝐚𝐥𝐞𝐧𝐬𝐢 =  
𝐅
 𝐍 
× 𝟏𝟎𝟎% 
 
         Prevalensi     =  
𝟒𝟖
 𝟔𝟏
× 𝟏𝟎𝟎% 
                              Prevalensi     = 78 % 
 Dari hasil penelitian ini di hasilkan sebanya 78 % tingkat kejadia otitis 
eksterna pada anjing yang meliputi beberapa factor penyebab diantaramya jamur, 
bakteri dan tungau.  
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5. Kesimpulan Dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
             Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. 48 sampel terindentifikasi positif otitis eksterna dengan  faktor 
penyebabnya adalah : tungau Otodektes cynotis. 
2. Prevalensi dalam mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya otitis 
eksterna di klinik hewan di Makassar sebesar 78 % dengan melihat hasil 
uji native  dengan menggunakan pemeriksaan laboratorium. 
3. Pengetahuan pola pemeliharaan dan perawatan kesehatan dalam 
pemeliharaan anjing menjadi salah satu faktor yang sangat penting 
untuk,menghindari penyakit otits eksterna pada anjing. 
5.2 Saran 
 Beberapa saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap kejadian otitis eksterna pada 
anjing dalam tingkatan kota Makassar sehingga dapat menjadi tolak ukur 
penelitian serupa di kota – kota lain. 
2. Perlu dilakukan metode penelitian lain seperti pembiakan bakteri 
sehingga dapat diketahui jenis bakteri yang ditemukan sebagai faktor 
penyebab otitis eksterna pada anjing. 
3. Peningkatan pola pemeliharaan dan perawatan dalam memelihara hewan 
sehingga dapat mengurangi tingginya resiko terinfeksi agen penyakit 
terutama penyakit otits eksterna pada anjing. 
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Lampiran 1. Data Sampel penelitian 
 
 
NO 
NAMA 
PASIEN 
NAMA 
PEMILIK 
RAS BB T sex Diagnose umum 
1 POMAL POMAL ROTTWEIL
ER 
39 KG 38,6 JANTAN LUKA BEKAS 
GIGITAN 
2 MLO - SIBERIAN 
HUSKY 
6,5 KG 38,7 JANTAN GROMING 
3 
4 
MOCI - SIBERIAN 
HUSKY 
6,1 KG 38,7 BETINA GROMING 
SRAIN
G 
HARDIM
AN 
MINI POM 2,5 KG 38 BETINA PEMERIKSAA
N 
KESEHATAN 
5 CHIBY JHONATA
N. C 
POM 8 KG 39,0 BETINA PEMERIKSAA
N 
KESEHATAN 
6 WIN JASMAN 
LEO 
SIBERIAN 
HUSKY 
27 KG 38,8 JANTAN TRAUMA 
7 MOCI DENY SIBERIAN 
HUSKY 
8 KG 39,4 BETINA HABIS 
TERTABRAK 
8 DAO-
DAO 
SHORY 
WIJAYA 
POM 5 KG 39,3 BETINA PEMERIKSAA
N ENYAKIT 
MATA 
9 FIFA - PIT BULL - 39,3 BETINA PARUS 
10 
11 
JESSIE INDRIYA
NI 
MIX BREED 4 KG 38,4 BETINA GROMING 
CIKHO INDRIYA
NI 
MIX BREED 3,4 KG 39,5 JANTAN GROMING 
12 LIXY WIDYA SIBERIAN 
HUSKY 
8 KG 37,5 BETINA GASTITIS 
13 GENK FERDY DOMESTIK 2,3 KG 38,6 JANTAN GROMING 
14 CHIP DAVID POM 3,4KG 38,6 JANTAN PEMERIKSAA
N PENYAKIT 
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KULIT 
15 BRUNO 
BANKS 
DAVID POM 4 KG 38,6 JANTAN PEMERIKSAA
N PENYAKIT 
KULIT 
16 POPY EKY 
SELPHIY
A 
MINI POM 4,1 KG 38,9 BETINA GROMING 
DERMATOPH
YLOSIS 
17 WHISP
ER 
TASYA MIX BREED 7,1 KG 38,8 JANTAN DERMATITIS 
18 MILAY AFRIEL CHIHUAHU
A 
2,1 KG 38,0 JANTAN G.E 
19 SHALL
Y 
FAUSTIN
A 
POODLE 6,1 KG 39,1 BETINA PARTUS 
20 SNOW
Y 
FAUSTIN
A 
POODEL 4,4 KG 39,2 JANTAN DERMATITIS 
21 MOLD
HY 
MEY SHIH TZU 3,1 KG 39,0 JANTAN GROMING 
22 CITOS - POODLE 5 KG 38,9 JANTAN RAWAT INAP 
23 PAMEL
A 
AGUS.R.J MIX BREED 5,3 KG 38,9 BETINA RAWAT INAP 
24 BOY JEN DOMESTIK 7 KG 38,8 JANTAN BAHAN 
PRAKTIKUM 
25 RIKO ARRA DOMESTIK 6,5 KG 38,8 JANTAN BAHAN 
PRAKTIKUM 
26 ALFAC
INA 
ARRA DOMESTIK 5 KG 38,8 JANTAN BAHAN 
PRAKTIKUM 
27 BITZY DEWI SIBERIAN 
HUSKY 
12 KG 38,7 JANTAN GROMING 
TRAPI 
28 DEMA DEWI SAMOYET 10 KG 37,8 BETINA GROMING 
29 RAIN DEWI GOLDEN 18 KG 39,0 BETINA GROMING 
30 CICI DEWI SAMOYET 8 KG 39,0 BETINA GROMING 
46 
 
 
31 KATCH
I 
MELLI GOLDEN 12 KG 39,5 BETINA PEMERIKSAA
N 
KESEHATAN 
32 NINJA ERLIN ROTWEILE
R 
14 KG 39,4 JANTAN PENITIPAN 
33 MISTI NOMERO 
UNO 
GOLDEN 6 KG 39,1 BETINA PEMERIKSAA
N DIARE 
34 COKRO NOMERO 
UNO 
ROTWEILE
R 
8 KG 38,8 JANTAN PRMERIKSAA
N DIARE 
35 LOLY NOMEO 
UNO 
DOMESTIK 4 KG 39,0 BETINA VAKSIN 
36 MERI NOMERO 
UNO 
SIBERIAN 
HUSKY 
5 KG 38,9 BETINA VAKSIN 
37 TAKKE
L 
ACI TEKEL 2,3 KG 37,9 JANTAN PEMERIKSAA
N 
PENGIRIMAN 
HEWAN 
38 BRWO
N 
ACI CHIHUAHU
A 
2,8 KG 38,0 JANTAN PEMERIKSAA
N 
KESEHATAN 
39 BONIK ACI DOMESTIK 4,5 KG 37,9 BETINA PEMERIKSAA
N 
KESEHATAN 
40 LOLYT
A 
ACI POODLE 2,3 KG 39,0 BETINA PENGAMBILA
N SAMPEL 
DARAH 
41 EKSA ACI POODLE 4 KG 39,1 BETINA PENGAMBILA
N SAMPEL 
DARAH 
41 BIE-BIE ACI MIX BREED 6 KG 39,4 BETINA PENGAMBILA
N SAMPEL 
DARAH 
43 LAUDI ACI POODLE 6 KG 39,7 BETINA PENGAMBILA
N SAMPEL 
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DARAH 
44 CIKO ACI TEKEL 3,6 KG 39,5 JANTAN PENGAMBILA
N SAMPEL 
DARAH 
45 DONI ACI DOMESTIK 4,5 KG 37,9 JANTAN PENGAMBILA
N SAMPEL 
DARAH 
46 BENUN
G 
ACI SIBERIAN 
HUSKY 
3,6 KG 38,9 JANTAN PENGAMBILA
N SAMPEL 
DARAH 
47 NANUC
ACI 
WAWAN MIX BREED 15 KG 39,8 BETINA PENGAMBILA
N SAMPEL 
DARAH 
48 DEBRI WAWAN DOMESTIK 20 KG 39,6 JANTAN PENGAMBILA
N SAMPEL 
DARAH 
49 KANX
A 
WAWAN TEKEL 4 KG 40,0 BETINA PENGAMBILA
N SAMPEL 
DARAH 
50 KANIS WAWAN MIX BREED 9 KG 39,5 JANTAN PEMERIKSAA
N MATA 
51 HOLLA
N 
AWAN MIX BREED 9 KG 38,8 JANTAN PENGOBATA
N OTITIS 
52 PAKIN
G 
FEBRY MIX BREED 9 KG 38,7 JANTAN PEMERIKSAA
N PENYAKIT 
KULIT 
53 CAP-
CAP 
FEBRY DOMESTIK 6 KG 38,5 BETINA PEMERIKSAA
N 
KEBUNTINGA
N 
54 LIDIA 
A 
FEBRY DOMESTIK 12 KG 38,7 BETINA PENGAMBILA
N SAMPEL 
DARAH 
44 LIDIA JAYA DOMESTIK 13 KG 37,8 BETINA PEMERIKSAA
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B N 
KESEHATAN 
56 LIDIA 
C 
PAPPI DOMESTIK 11 KG 38,9 BETINA GROMING 
57 DANXI LUCI POM 4 KG 38,8 JANTAN DERMATITIS 
58 ALPAC
INO 
ARRA POM 4,2 KG 38,8 JANTAN BAHAN 
PRAKTIKUM 
59 DRWO - DOMESTIK 11 KG 39,0 JANTAN DIARE 
60 BUR - TEKEL 3,2 KG 38,9 JANTAN PENYUNTIKA
N VIT NAPSU 
MAKAN 
61 MELLE
Y 
EDDY MIX BREED 12 KG 38,5 BETINA PEMBELIAN 
PAKAN 
NB.   1- 31 : Makassar pet klinik 
 32 – 61 : Zoo Klinik Hewan 
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Lampiran 2. Prosedur pemeriksaan Sampel 
1. Metode Native 
A. Segala alat dan bahan disiapkan sehingga proses pengambilan 
sampel dengan benar dilakukan 
B. Serumen kotoran telinga anjing diambil menggunakan cotton bud 
dengan bergantian antara telinga kanan dan telinga kiri. 
C. Cotton bud yang digunakan dalam pengambilan sampel kemudian 
diulas dengan menggunakan metode native dengan pengulasan 
setipis mungkin pada object glas. 
D. Setelah proses pengulasan selesai kemudian teteskan NaCl sebagai 
penetrasi  dan letakan cover gelas diatas object glass yang telah 
ditetesi NaCl sehangga dengan muda ditemukan faktor penyebab 
penyakit otitis eksterna dengan dengan menggunakan mikroskop. 
E. Hasil  yang ditemukan pada mikroskop kemudian difoto sebagai 
lampiran penelitian. 
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Lampiran 3. Alat dan Bahan penelitian 
N
O 
GAMBAR NAMA 
ALAT/BAHA
N 
KETERANGA
N 
1  
 
 
 
Mikroskop 
Sebagai alat 
pemeriksaan 
sampel untuk 
melihat apa 
yang menjadi 
agen penyakit 
otitis eksterna 
pada anjing 
2  
 
 
 
Otoskop 
 
sebuah alat 
berlampu untuk 
memeriksa 
saluran 
eksternal telinga 
dan gendang 
telinga. 
3  
 
 
 
Cotton Bud 
 
Alat pembersih 
telinga dan 
pengambilan 
serumen teling. 
4  Objeck Glas Digunakan 
untuk sebagai 
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menempakan 
objek yang akan 
dilihat pada 
mikrosp. 
5  
 
 
Spuit/Alat 
suntik 
pompa piston 
sederhana untuk 
menyuntikkan 
atau menghisap 
cairan atau gas. 
6  
 
 
Objeck Glas 
Box 
Penyimpana 
Objeck Glas 
Yang berskala 
banyak. 
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7 
 
 
NaCl Berfungsi 
sebagai  
penetrasi pada 
objek penelitian 
9  
 
 
 
Obor spirtus 
 
Digunakan 
untuk pemanasa 
untuk 
mengurangi 
kontaminasi 
10 
 
 
Reagen 
pewarnaan Diff 
Quik 
Pewarnaan ini 
digunakan untuk 
metode sitology 
intuk melihat 
jamur dan 
bakteri 
11  Label Digunakan 
untuk 
memberikan 
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tanda untuk 
sampel 
penelitian 
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Lampiran 4. Dokementasi Penelitian 
No GAMBAR KEGIATAN KETERANGAN 
1  
 
 
Pemeriksaan 
Mikroskopik 
dengan 
Metode 
native 
Hasil pemeriksaan 
mikroskopik sampel 
teridentifikasi 
adanya otodektes 
cynotis 
4 
 
Persiapan 
Pengambilan 
sampel 
Persiapan 
pengambilan sampel 
dengan 
menggunakan 
cotton bud bertujuan 
untuk mendapatka 
sampel yang akan 
dilakukan 
pemeriksaan 
mikroskopik 
5 
 
Pemeriksaan 
mikroskop 
Pemeriksaan 
Mikroskopik 
dilakukan dengan 
tujuan untuk hasil 
penelitian dan 
pemeriksaan 
mikroskopik ini 
dilakukan di 30 % di 
Pet Klinik dan 70% 
dilakukan di klinik 
hewan pendidikan 
unhas 
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7 
 
Hasil  Uji 
Native 
Hasil uji Native 
Bertujuan untuk 
Melihat ada 
tidaknya parasit 
8 
 
Ulas 
Serumen 
Ulas serumen 
dilakukan agar 
objek yang ingin 
diperiksa dapat 
melekat dengan baik 
agar hasil dapat 
dilihat dengan jelas 
9 
 
Pengambilan 
serumen 
Pengambilan 
serumen telingah 
anjingdilakukan di 3 
klinik yang ada 
dimakassar antara 
lain : 
1. Makassar  
pet klinik 
2. Klinik Zoo 
3. Klinik 
hewan 
peendidikan 
unhas 
 
10 
 
Hasil 
penyekaan 
telinga 
anjing 
Hasil penyekaan 
telinga anjing 
kemudian dengan 
cepat dilakukan 
poengulasan 
serumen untuk 
keperluan 
pemeriksaan. 
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Hasil 
pemeriksaan 
Otoskop 
Sebagai sala latu 
pemeriksaan yang 
diperlukan sebalum 
dilakukan 
penyekaan telinga. 
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